ABSTRAK

Rosna Binta Nur Awalin, NIM. 17102153074, Skripsi yang berjudul Tradisi
Shalat Tarawih Kilat di Pondok Pesantren Mambaul Hikam Desa
Mantenan Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar (Studi Persepsi
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Blitar), Jurusan Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan llmu Hukum, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Tulungagung, 2019, Pembimbing: Dr. H. Ahmad Muhtadi
Anshor, M.Ag.

Kata Kunci: Shalat Tarawih Kilat, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah

Penelitian ini dilatar belakangi adanya tradisi yang terjadi di Blitar yaitu
pelaksanaan shalat tarawih kilat dengan jumlah tarawih 20 rakaat ditambah 3 witir
dengan waktu yang tidak lama Kkira-kira 10 menit di Pondok Pesantren Mamba’ul
Hikam, Mantenan, Udanawu, Blitar yang menimbulkan terjadinya perbedaan
pendapat di kalangan tokoh agama, terutama mengenai thuma ninah, yang
maksudnya tidak ada jeda pada setiap gerakan yang termasuk thuma 'ninah dalam
shalat seperti sujud, rukuk, i’tidal dan duduk diantara dua sujud. Dengan adanya
perbedaan persepsi pada tokoh-tokoh agama sehingga peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang pelaksanaan shalat tarawih kilat tersebut pada kalangan
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Blitar.

Rumusan masalah atau fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana shalat
tarawih kilat yang di praktikkan masyarakat yang dijadikan tradisi di Pondok
Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Mantenan, Kecamatan Udanawu, Kabupaten
Blitar, 2) Bagaimana persepsi Nahdlatul Ulama Blitar mengenai praktik shalat
tarawih kilat di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa Mantenan, Kecamatan
Udanawu, Kabupaten Blitar, 3) Bagaimana persepsi Muhammadiyah Blitar
mengenai praktik shalat tarawih kilat di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam Desa
Mantenan, Kecamatan Udanawu, Kabupaten Blitar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian
lapangan (field research) yaitu dengan penelitian deskriptif yang dimaksudkan
untuk mengungkap kebiasaan Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam mengenai
shalat tarawih kilat setiap Ramadhan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian, analisis
data dengan cara pengumpulan data untuk dipilah dan dapat dianalisis, serta yang
terakhir dapat menarik kesimpulan dari penelitian mengenai praktik shalat tarawih
Kilat.

Dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi shalat tarawih
kilat ini di praktikkan dengan jumlah rakaat shalat tarawih 20 rakaat ditambah 3
witir yang dapat terselesaikan dengan waktu 10 menit di Pondok Pesantren
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Mamba’ul Hikam, Mantenan, Udanawu, Kabupaten Blitar yang di praktikkan
dengan cara menyingkat targiyah, yakni diawal shalat tarawih dan diawal shalat
witir saja, untuk pilihan bacaan surat setelah Al-Fatihah yaitu surat pendek atau
sebagian ayat Al-Qur’an serta ada wiridan (dzikir) setelah selesai shalat witir,
sehingga shalat tarawih dapat dilaksanakan dengan cepat dan gerakan yang cepat
pula. 2) Dalam persepsi ulama Nahdlatul Ulama Blitar, shalat tarawih kilat yang
dipraktikkan di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam hukumnya sah karena telah
terpenuhi rukun-rukun shalat sebagaimana terpenuhinya thuma 'ninah dan tidak
meninggalkan syarat-syarat shalat. 3) Dalam persepsi Muhammadiyah Blitar
bahwa shalat tarawih kilat itu tidak sah karena telah meninggalkan rukun shalat,
salah satunya thuma 'ninah. Selain itu, dalam shalat juga harus ada etika karena
shalat adalah perbuatan menyembah kepada Allah SWT.
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Tulungagung. 2019, Advisor: Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.

Keywords: Fastest Tarawih Prayer, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah.

The background of this research about phenomenon that occurs in Blitar,
namely the implementation of fastest tarawih prayer with total rakaat of tarawih
20 rakaat plus 3 witirs with short time of approximately 10 minutes at Islamic
Boarding School Mamba'ul Hikam, Mantenan, Udanawu, Blitar which causes
differences opinion among religious leaders, especially regarding thuma'ninah,
which means there is no pause in every movement that includes thuma'ninah in
prayer such as prostration, bowing, i'tidal and sitting between two prostrations.
With the differences in perceptions of religious leaders, the researchers were
interested in studying the implementation of the flash tarawih prayer among the
Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah Blitar.

The formulation or focus in this research is: (1) How is phenomenon the
tradition of fast tarawih prayer at the Mambaul Hikam Islamic Boarding School in
Mantenan, Udanawu District, Blitar Regency. (2) How perspective Nahdlatul
Ulama Blitar about the tradition of fast tarawih prayer at the Mambaul Hikam
Islamic Boarding School in Mantenan, Udanawu District, Blitar Regency. (3)
How perspective Muhammadiyah Blitar about the tradition of fast tarawih prayer
at the Mambaul Hikam Islamic Boarding School in Mantenan, Udanawu District,
Blitar Regency.

This research uses qualitative methods and types of field research, namely
descriptive research that is intended to reveal the phenomenon that occurs. The
data collection technique used by this researcher was in the form of observation,
interviews and documentation. Then, analyze the data by collecting data to be
sorted and analyzed, and the latter can draw conclusions from research about
phenomenon of fastest tarawih prayer.

With this results of study indicate that: 1) Tradition about fastest tarawih prayer is
practice with the number of rakaat prayer tarawih 20 rakaat plus 3 witirs resolved
with time 10 minutes in Mamba'ul Hikam, Mantenan, Udanawu Islamic Boarding
School, Blitar Regency which is practiced by abbreviating targiyah, namely at the
beginning of the tarawih prayer and at the beginning of the witir prayer, for the
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choice of reading letters after Al-Fatihah, namely short letters or some verses of
Qur'an and there are wiridan (dzikir) after completion of witir prayer, so that
prayer tarawih can be carried out quickly and with fast movements also. 2)
Perception of Nahdlatul Ulama Blitar clerics, the fast tarawih prayers practiced at
Mamba'ul Hikam Islamic Boarding School were valid because they had been
fulfilled the pillars of prayer as fulfilled by the thuma'ninah and did not leave the
conditions of prayer. 3) From perception of Muhammadiyah Blitar that the flash
tarawih prayer is invalid because it has left the pillars of prayer, one of them is
thuma'ninah. In prayer also must have ethics because prayer is an act of
worshiping Allah SWT.
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